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ABSTRAK 

Berdasarkan permasalahan dilapangan ditemukan bahwa peserta didik 

mengalami  kesulitan dalam memahami materi dan bahan ajar kurang menarik. 

Oleh karena itu tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui proses 

pengembangan bahan ajar dengan pendekatan kontekstual pada materi bangun 

datar kelas VII MTs Riyadlatul Ulum Batanghari dan menghasilkan bahan ajar 

berbentuk modul dengan pendekatan kontekstual pada materi bangun datar yang 

valid dan praktis. Jenis penelitian ini merupakan Research and Development 

(R&D) dan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Akan tetapi penelitian yang dilakukan 

hanya terfokus pada pengembangan produk. Penelitian ini dilakukan di MTs 

Riyadllatul Ulum Batanghari, Lampung Timur. Instrument yang digunakan berupa 

angket validasi ahli materi dan angket validasi ahli desain serta angket respon 

peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 2 validator ahli 

materi dan 2 validator ahli desain dengan rata- rata persentase hasil sebesar 

85,21% dengan kategori sangat valid, serta uji kepraktisan yang dilakukan oleh 10 

peserta didik dengan rata- rata persentase hasil sebesar 86,07% dengan kategori 

sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa modul dengan pendekatan kontekstual 

pada materi bangun datar dinyatakan sangat valid dan sangat praktis 
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ABSTRACT 

Based on the prblems in the field, it was found that students had difficulties in 

understanding the material and teaching materials were less interesting. Therefore, 

the purpose of this research study was to determine the prosess of developing a 

module with a contextual approach to the class VII of MTs Riyadlatul Ulum Batanghari 

and to produce teaching materials in the form of a module with a contextual approach 

to valid and practical flat shape material. This type of Research and Development 

(R&D) and uses the ADDIE development model (Anslysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). However, the research carried out only focused on each 

stage product development, so this research did not reach the implementation stage 

and the evaluation stage was carried out at each stage. This research was conducted 

at MTs Riyadlatul Ulum Batanghari, Lampung Timur. The instrument used is a 

material expert validation questionnaire as well as a student response questionnaire. 

Based on the results of research conducted with 2 material expert validators and 2 

design expert validators with an average percentage of results of 85,21% with a very 

valid category, as wel as practicality test conducted by 10 students with an average 

percentage of results of 86,07% with very practical category. It can be concluded that 

the module with a contextual approach to the flat shape material is declared to be very 

valid and very practical 
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